BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hamster merupakan salah satu dan banyak hewan vang dimimat banyak
orang untuk dijadikan hewan peliharaan karena memiliki bentuk yang hucu dan
menggemaskan. Namun memelihara hamster juga tidak mudah, karens hamster
rentan terhadap serangsn penyakil. ﬁhn'm mpenp_;:-mmi hamster mudah
terserang peuflﬁt, addalah th'ﬁli kebersihan kan&mg yang tidak terjaga [1].
Kondisi kandang humnster yang. tidak terjaga dapat memberikan pengaruh buruk
pﬂﬁhﬂﬂier srpcrh.,ﬂﬁlﬁmr virus, bakieri, parasit dan masalah lainnya [2].
Dilansir dari Kompasieom. kandang hamster dissrankan wntuk dibersihkan
sﬁﬂinggnqﬂ:ﬂll tetapi tidak ada salahnya meiakukmwﬂn%mn harian
[3],mamum pettu diperhatikan pembersihan kandang juga harus secarm menyelurub,
sebagai contoh kasus vang terjadi di lingkungan sekitar penulis adalah. ketika
saudsr sepupu penulis vang memelihara hamster, mendapati bahwa hamster
peliharnan nya sakit. dan akhimya mati. dikarenakan sepupu penulis yang tidak
el remperhalikan kelayakan kandang, walaupun sdls sty menggnti alas
kandung, letapi tidak membersihkan secara menyelumih pada kandang. Dalam
mmgmmu sﬂua.'u lingkungan kandang seperti subu, kelembapan bahkan kualitas
! -ﬁﬂﬂuﬁmﬂnt mnnﬂﬂmﬁﬁhﬂhﬂ tersebut.

Alat mw NodeMCL ESPSiﬁ&Wl mikrokontoller vang
nantinya akan terhubung dengan sensor DHTH untuk memonitoring suhu dan
kelembaban pada kmdumﬁnmmwﬂmengmahm kunlitas kadar
pH air, apakah layak {normal) atsu pada kadar asam maupun basa. NodeMCU
ESPR266 disini berfunpsi sebagai penerima masukan dari sensor DHT 11 untuk
mengontrol kipas pada kondisi tertentu serta Sensor PH-4502C untuk mengetahui

kondisi air minum pada kandang dan menginm notifikasi ke pengguna jika air
minum sudah tidak layak. Alasan penulis menggunakan ESPR266 dikarenakan
harganya yang ferkisar murah, fitur yang lengkap karena dilengkapi dengan GPIO,
ADC, UART dan PWM, selsin harga vang murah dan fitur vang melimpah,



ESP8266 juga memiliki modul wifi yang membuatnya dapat terhubung dengan
internet [4], dan memungkinkan pembuatan alat yang terintegrasi loT atau fviernet
of Things.,

loT ataw fasermet of Things sendirt merupakan suatu kondist dimana benda
schari-hari seperti smartphone, intermet TV, sensor terhubung ke internet secara
bersarvaan dan memungkinkan terbentuknya sebuah bentuk baru komunikasi antara
benda sshari-hari tersebut dengan manusia, dan juga benda sehari-han itu sendiri
[5]. Internet of Things dapat diimplementasikan unfisk menciptakan konsep baru
dan pengembangan tm'kmj'. _ ring kandang dengan tujuan memberikan
kemudahan pmggummw hewan pelibarannva, khususnya hamster.
Dikutip dari penclition yang dilakukan oleh Budi Garinamto, dkk mengatakan
bahwa. subu ideal hidup hamster adalah 17 hinggs 30 dersjat celcius dan untuk
Kelenbitihiya adalah 40% hingga 80% [6]. Dalam bukit bacsan yasiBeniilis baca
be&jnﬂqﬂ*‘ﬂuhl Pintar Merawat Hewnn Kesayangan” yang mﬂﬁﬂdﬁlhl
Agmﬂuﬁn,hmsik:m panduan tentang tits carn merawal bermacam-macum hewan
Filhmmm homster, dimana hamster tidak dianjurkan diberi mﬂm atau
minum dengan kador pH asam, seperti jeruk lemon. tomat dan lain sebagainya
Reha TREr memil ki percemaan yang sensifi schifloueSANEIrkitRRiire [ 7],
Penulis juga menanyakan pertanysan kepada teman penulis yang memelihara
hamster dan memiliki pengalamancukup, serta peternak hamster di dsemh
Muntilan, .. --: e m-‘ﬁ“ air mmmm memiliki kadar pH
nomal [pﬂ?}m tidak terlalu asam (pH 6) dan tidak terlalu basa basa (pH 8),
agar tidak terkena diare dan muntah sertas masalah lainnya.

1.2 Rumusan Masalnh

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, didapatkan rumusan masalah
pada penelitian ini. tentang bagaimana cara mengetabui kualitas pH air minum pada
kandong hamster untuk memastikan kelzyakannya. serta bagaimana cara alat
tersebut menampilkan datn dan monitoring secara real time?

(%]



1.3 Batasan Masalah
|. Pada penelitian ini menggunakan Mikrokontroler ESPE266

2. Arduino IDE merupakan software untuk memprogram ESPE266
3. Bahasa C sdalah bahasa yvang digunakan untuk memprogram ESPE266
4. Sensor pH yang digunakan adalah sensor PH-4302C (pH khusus Air)

5. Pada penelitian ini menggunakan sensor DHT1 | untuk mengetahui data
suhu don kelembapan lingkungan kandang.

14 Tujusn Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh penulis dalasm penelitisn ini adalah
mMnn alat ferintegrasi dengan fnterner @f Things ¥ang nantinya dapat
membantu pengguna unfuk memonitoring kandang hewan peliharmn. khususnya

L5 Manfaat Penelitian

hiqnﬁ:_qumuk Penggung
Pengguna dopat mengetahui kondisi lingkungan kandang hewan peliharaan.
16 Sistematika Penulisan

Herikut Adalah sistematika skripsi yang berlaku sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penclitian, dan sistematika penulisan
BAB .ﬂ_ mﬁﬁm hw:m referenst: ymalitmn sejenis yang sudah
pernah dilakukan sebelumnys, dasar-dasar teorl yang sebagai penunjang berupa
buku.
BAB I METODE PENELITIAN, didalamnya terdapat tinjauan wmum fentang
objek penelitian, penjelasan tentang alur penelitian yvang digunakan, dan alat dan
bahan yang digunakan dalam perelitian ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bensi perancangan perangkat keras.
proses pengujian terhadapt sistem, dan pembahasan hasil dari pengujian sistem.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dar hasil akhir, dan saran
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